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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Komunikasi merupakan kebutuhan dasar yang tak luput dari 

kehidupan manusia. Sejak lahir dan dimasa hidupnya, manusia akan selalu 

terlibat dalam tindakan – tindakan komunikasi. Tindakan itu sendiri dapat 

dilakukan secara verbal maupun non verbal, langsung dan bisa juga tidak 

langsung. Tindakan komunikasi terjadi dalam berbagai konteks kehidupan 

yang dialami setiap manusia baik itu didalam kegiatan individual, diantara 

dua orang atau lebih, kelompok, keluarga, organisasi atau bisa juga melalu 

media massa. Dengan berkomunikasi, setiap individu dapat melakukan 

persamaan makna, ide, gagasan, pendapat, persepsi antara komunikator 

dengan komunikan. 

Menurut Carl I. Hovland yang dikutip oleh Prof Dr. Onong 

Uchjana Effendi dalam bukunya Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktek,  

menyatakan bahwa ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis dimana 

hal itu digunakan untuk merumuskan secara tegas azas – azas 

penyampaian informasi serta pembentukan pendapat maupun sikap.  

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa yang dijadikan objek 

studi di dalam ilmu komunikasi bukan hanya sebatas penyampaian 

informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) 

dan sikap publik (public attitude) , dimana hal tersebut memainkan peran 

yang sangat penting didalam kehidupan sosial maupun politik . Hovland 

juga menambahkan pengertian komunikasinya sendiri, dimana Hovland 

mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang 

lain. Sehingga, wajar apabila media massa mampu membuat penonton 

merasa terpesona, terharu, atau letih. Hal ini disebabkan pengaruh 

psikologi dari televisi, yang seakan-akan menghipnotis para penonton 

sehingga mereka merasa ada di dalam suasana pertunjukkan televisi. 



Universitas Esa Unggul 
 

2 
 

Menurut Lasswell, komunikasi pada dasarnya merupakan suatu 

proses yang menjelaskan “siapa” (pelaku komunikasi pertama sebagai 

sumber), “mengatakan apa” (isi informasi yang akan disampaikan), 

“kepada siapa” (pelaku komunikasi lain yang dijadikan sasaran penerima 

informasi), “melalu saluran apa” (alat/saluran penyampaian informasi), 

“dan dengan akibat apa” (hasil yang terjadi pada si penerima). Definisi 

tersebut menunjukkan bahwa komunikasi adalah upaya yang memang 

disengaja serta mempunya motif maupun tujuan tertentu. 

 Keberadaan media masa saat ini telah menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari keseharian masyarakat. Di tengah kemajuan teknologi 

yang pesat saat ini, televisi masih menarik minat masyarakat untuk 

mendapatkan informasi maupun sekedar mencari hiburan. 

Menurut Baksin (Jurnalistik Televisi teori dan praktik : 2006) 

televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Kata televisi 

berasal dari kata tele dan vision, dimana masing masing memiliki arti, tele 

(jauh) dan vision (tampak). Sehingga televisi diartikan sebagai tampak 

atau dapat melihat dari jarak jauh.  

Program Televisi adalah sebuah proses komunikasi yang meliputi 

beberapa komponen unsur yaitu source (sumber), communicator 

(penyampaian pesan), message (pesan), channel (saluran), komunikan 

(komunikan), dan effect (hasil). 

Media televisi memiliki peran besar dalam menjalankan fungsi 

untuk memberikan hiburan, pendidikan sekaligus memberikan informasi-

informasi mutakhir langsung dari lokasi kejadian. 

Setiap harinya, masyarakat Indonesia dapat melihat berbagai 

macam program acara dari stasiun-stasiun televisi yang ada. Program-

program acara tersebut tidak lepas dari peranan kreatifitas dalam 

memenuhi visi dan misi terhadap acara itu sendiri. Penempatan jam 

siaranpun harus benar sesuai dengan kriteria audiencenya. Sehingga visi 

dan misi terhadap program tersebut dapat tersampaikan kepada audience. 
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Setiap khalayak yang menonton program acara televisi, tentunya 

akan mempunyai “personal opinion” terhadap program acara yang 

ditontonnya, ini dikarenakan Efek atau hasil yang diperoleh dari 

komunikasi. Personal opinion bisa juga berupa pendapat seseorang 

terhadap suatu masalah tertentu. 

MNC TV yang dulunya memiliki nama TPI merupakan bagian dari 

MNC Group yang saat ini memiliki banyak cabang di dunia pertelevisian. 

MNC TV saat ini terus berusaha menyajikan berbagai macam program 

acara yang sesuai dengan kebutuhan khalayak, diharapkan memberi 

dampak positif bagi para khalayak yang menonton. Saat ini program MNC 

TV menyajikan program yang inspiratif, edukatif, dan menghibur di 

masyarakat.  

Banyaknya jumlah stasiun televisi di Indonesia, menyebabkan 

industri pertelevisian semakin kompetitif dalam menyuguhkan program-

program acara unggulan dari masing stasiun televisi sehingga membuat 

persaingan antar stasiun terlihat semakin ketat. Setiap stasiun televisi dapat 

menayangkan bebagai program yang jumlahnya banyak serta beragam 

seperti berita, film, sinetron, olahraga, musik, kuis, talk show, games 

show, reality show, variety show, dan lain-lain. 

Salah satu jenis program acara yang banyak disiarkan itu berupa 

talkshow. Dimana talkshow adalah Program acara ini menyuguhkan 

tayangan yang bersifat perbincangan yang membahas satu topik yang 

menarik dengan sajian yang santai dan ringan serta tidak jarang 

menyelipkan unsur hiburan bahkan candaan yang mengundang gelak 

tawa bagi penontonnya.. Siraman Qalbu merupakan talkshow yang 

mengarah ke religi, dengan pembahasan dari permasalahan bintang tamu 

yang santai dan cukup menarik. Selain itu acara ini juga memiliki ciri khas 

tersendiri dengan Ustad  Dhanu sebagai hostnya dan co host Irfan Hakim. 

Karakter dari seorang Ustad Dhanu yang terkenal humoris namun to the 

point ternyata dia bisa menjadi presenter yang baik, sehingga acara 
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tersebut bisa menarik minat penonton untuk menyaksikan tayangan ini dan 

tentunya rating acara ini naik dan menjadi trend dikalangan orang tua. 

Waktu penayangan nya pun berada di jam 05:30 – 06:30, dimana 

pada jam tersebut para keluarga sedang bersiap-siap untuk menjalankan 

aktivitas sembari menonton televisi, tema yang dibawakan selalu berganti 

sesuai dengan masalah yang dihadapi dan akan di ungkap oleh bintang 

tamu yang ada kaitannya dengan topik yang akan dibahas. Dan di akhir 

acara terdapat saran, doa, dan kata mutiara yang akan diucapkan oleh ustad 

Dhanu. 

Rating tayangan Siraman Qalbu adalah R-BO (Remaja- Bimbingan 

orang tua) yang berarti tayangan ini di peruntukan untuk remaja, 

sedangkan untuk anak kecil harus dibawah pengawasan orang tua. Batasan 

usia remaja menurut kartono (1990) dibagi menjadi tiga yaitu : remaja 

awal (12-15 tahun), remaja pertengahan (15-18 tahun), dan remaja akhir 

(18-21 tahun). 

Menurut Jalaludin Rakhmat (2005:217) bahwa “umumnya kita 

ingin tahu bukan untuk apa kita membaca surat kabar atau menonton 

televisi, tetapi bagaimana surat kabar dan televisi menambah pengetahuan, 

mengubah sikap, atau menggerakan perilaku kita.” 

Program televisi adalah sebuah proses komunikasi yang memiliki 

beberapa unsur yaitu, Source (Sumber), Komunikator (Penyampaian 

Pesan), Message (Pesan), Channel (Saluran), Komunikan (Penerima 

Pesan) dan Effect (Hasil). 

Dari uraian di atas, diharapkan tayangan Siraman Qalbu akan 

mampu untuk menimbulkan suatu stimulus atau rangsangan terhadap para 

khalayak yang menonton acara ini sehingga muncul daya tarik dan minat 

menonton. Hal tersebut yang menjadi latar belakang penulis untuk 

mengambil penelitian tentang DAYA TARIK PROGRAM ACARA 

SIRAMAN QALBU DI MNC TV DAN MINAT MENONTON GURU DI 

SMP NEGERI 8  TANGERANG.  
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1.2  Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalahnya adalah :  

- Bagaimana daya tarik program  acara siraman Qalbu terhadap guru di 

SMP Negeri 8 ? 

- Bagaimana minat menonton guru di SMP Negeri 8 terhadap acara 

Siraman Qalbu  ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

“mengetahui Daya Tarik program acara Siraman Qalbu di MNC TV dan 

minat menonton Guru  SMP Negeri 8 Jatake Tangerang”. 

Pada penelitian ini, penulis tidak mencari hubungan atau korelasi dari 

kedua variabel yang diteliti. 

 

1.4   Manfaat penelitian 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan 

informasi tentang daya tarik dan minat yang diperoleh setelah 

menyaksikan Siraman Qalbu, dan Untuk memahami terkait teori 

persepsi yang telah dipelajari sebelumnya dengan kegiatan 

penelitian sebenarnya. 

2. Secara Praktis  

Untuk mengetahui secara langsung persepsi sebuah kelompok 

masyarakat yang dalam hal ini Guru SMPN 8 Tangerang   

Terhadap Program Siraman Qalbu MNC TV dan juga sebagai 

bahan masukan bagi yang ingin meneliti di bidang media ini dan 

diharapkan pula hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat secara umum. Selain itu pula penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan pengetahuan yang baru kepada 
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penulis terutama didalam memahami efek dari menonton 

televisi. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut: 

 BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini pendahuluan menguraikan latar belakang, 

masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat peneliti, dan sistematis penulisan. 

 

BAB II LANDASAN  

 Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dengan sub bab 

teori Komunikasi, Komunikasi Massa, Televisi, Variety 

Show, Siraman Qalbu, Daya Tarik, Minat Menonton, Guru, 

Operasional variabel, Kerangka pemikiran. 

 

 BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang Desain Penelitian, Sumber 

Data, Bahan Penelitian, dan unit Analisis, Teknik 

Pengumpulan Data, Reliabilitas dan Validitas Alat Ukur, 

dan Teknik Analisis Data. 

 

 BAB IV HASIL PENELITIAN  

Bab ini berisi hasil penelitian dalam bentuk tulisan, tabel, 

atau gambar. 

 

 BAB V PEMBAHASAN  

Bab ini berisi pembahasan, memuat penjelasan/penafsiran 

hasil penelitian, analisis data, serta perbandingan dengan 

hasil penelitian terdahulu baik yang pro maupun kontra. 
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BAB VI METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan dan juga disertai saran-saran agar peneliti ini 

lebih sempurna. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


